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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis “Folklor sebagai Media Pendidikan Nilai di
Lingkungan Keluarga (Studi Deskriptif tentang Cerita Rakyat Syech Jangkung di Desa
Landoh, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati Jawa Tengah)” ini beserta seluruh isinya adalah
benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat
keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resikoi/sanksi yang dijatuhkan kepada
saya apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam

karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya ini.

Bandung, Juli 2006

Yanp membuat pernyataan,

Hardjono






ABSTRAK

Hardjono. 2006. Folklor Sebagai Media Pendidikan Nilai Di Lingkungan
Keluarga (Studi Deskriptif Tentang Cerita Rakyat Syeh Jangkung di
Desa Landoh, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati - Jawa Tengah)

Penelitian ini berusaha mengungkap cerita rakyat tentang Syeh Jangkung
sebagai media pendidikan nilai dalam keluarga. Lokasi penelitian di desa Landoh,
Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati Jawa Tengah. Cerita rakyat sebagai bagian
dari folklor, penting untuk dipahami dan dikaji karena cerita tersebut mengandung
nilai-nilai yang dapat dijadikan media pendidikan bagi anak-anak.

Metode yang digunakan dalam peneclitian ini adalah deskriptif dengan
pendekataan naturalistik. Pendekatan naturalistik dimaksudkan, karena yang
diteliti adalah suatu keadaan nyata yang ada di masyarakat. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara
dan dokumentast. Peneliti secara langsung terjun ke lapangan dan bertindak
sebagai instrumen penelitian. Agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik, penelitian dilakukan dengan tradisi naturalistik yaitu
memadukan proses emik dan etik.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Cerita Syeh Jangkung adalah
cerita rakyat yang berkembang dari Desa Landoh, Kecamatan Kayen, Kabupaten
Pati Jawa-Tengah, bercerita tentang perjalanan gaib dan heroik dari seorang tokoh
lokal bernama asli Saridin yang kemudian setelah berjasa kepada penguasa
Mataram dan menaklukkan negeri Rum bergelar Syeh Jangkung. Sampai saat ini
Cerita Syeh Jangkung terdokumentasikan dalam dua bentuk, yaitu berupa sastra
tulis dan sastra lisan. Masyarakat desa Landoh pada umumnya menganggap
bahwa Syeh Jangkung adalah tokoh masyarakat yang sikap dan perilakunya perlu
diteladani, dan menempatkan. nilai keadilan dan kebenaran dari cerita Syeh
Jangkung sebagai tatalaku nilai. Cerita Syeh Jangkung dimanfaatkan oleh
masyarakat di Desa Landoh, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati Jawa-Tengah
sebagai media pendidikan nilai bagi anak-anaknya, terutama untuk melestarikan
budaya daerah dan menanamkan kearifan nenek moyangnya.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa keluarga sebagai unit terkecil
dalam masyarakat, mempunyai peran yang amat penting dan menentukan, dalam
meletakkan dasar-dasar moral bagi anak-anak. Oleh sebab itu, keluarga harus
selalu berdaya upaya dalam menumbuh-kembangkan kepribadian anak-anaknya.
Ditinjau dari perspektif Pendidikan Umum, baik dari segi sasaran, tujuan dan
materinya, cerita rakyat tentang Syech Jangkung mempunyai sumbangan yang
sangat berarti dalam membentuk kepribadian anak secara utuh. Oleh karena itu
folklor cerita rakyat perlu disosialisasikan.

Disarankan agar cerita rakyat semacam cerita Syeh Jangkung perlu untuk
didokumentasikan lagi dan diwariskan kepada generasi penerus dalam bentuk
bacaan sumplemen baik di sekolah dasar, sekolah menengah, maupun sekolah
lanjutan.
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KATA PENGANTAR

Segala puja dan puji penulis ungkapkan ke hadir‘at’v Allah SWT karena
atas curahan taufik dan hidayah-Nya, akhirnya tesis ini dapat diselesaikan,
meskipun banyak hambatan dan rintangannya. Tesis yang berjudul: Folklor
Sebagai Media Pendidikan Nilai di Lingkungan Keluarga (Studi Deskriptif
tentang Cerita Rakyat Syeh Jangkung di Desa Landoh, Kecamatan Kayen,
Kabupaten Pati, Jawa Tengah), dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat
ujian akhir S2, Bidang Studi Pendidikan Umum Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia.

Tesis ini terdiri atas lima bab, diawali dari bab pendahuluan yang
memuat latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, operasional. Bab kedua merupakan tinjauan pustaka, mencakup antara
lain tentang kajian folklor dan pedoman tingkah laku, hakikat folklor, folklor dan
nilai budaya. Bab ketiga berupa prosedur penelitian yang di dalamnya tercakup
metode penelitian, paradigma penelitian, instrumen penelitian, sumber data dan
subjek penelitian, pengumpulan data dan analisis data. Bab ke empat mencakup
deskripsi, analisis dan pembahasan hasil penelitian. Kemudian diakhiri pada bab
lima yang berisi kesimpulan implikasi dan saran.

Dengan rendah hati penuli menyampaikan kekurangan dan kelemahan
tesis ini dari segi teknik penyajian maupun materi. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran demi penyempurnaanya.

Akhimnya penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat khususnya bagi

diri penulis dan para pembaca pada umumnya.

Semarang, Juli 2006
Peneliti
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